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Abstrak

Studi kinerja kapal motor ini didasarkan pada peagtian penggunaan alat tangkap. Penggantian alat
tangkap dari doubel rig shrimp trawl menjadi doulig shrimp twin trawl. Sedangkan lambung kapal
dan sistem propulsi tidak berubah. Penelitian ieftbhjuan untuk mengetahui perhitungan tahanan kapal
resistensi alat tangkap, dan engine matching prlepebSehingga kita dapat mengetahui kinerja kapal
setelah penggantian sistem alat tangkap tersebentlfikasi Kapal dan sistem propulsi dilakukan pad
kapal ikan jenis trawl. Hasil dari penelitian iniighnakan sebagai dasar untuk membandingkan
perhitungan dan analisis kemampuan dengan kebutdhga mesin utama yang diperlukan oleh kapal.
Berdasarkan hasil perhitungan dan analisis yanghedlilakukan didapatkan bahwa kondisi mesin yang
terpasang tidak mampu memenuhi kebutuhan kapalatelaglanya perubahan alat tangkap. Untuk
mengatasi hal permasalahan tersebut maka penuliskomendasikan dengan perubahan baling-baling,
dengan perubahan diameter propeller dan penambatzam baling-baling sehingga mesin utama yang
ada dapat bekerja maksimal. Dengan menggunakanitpagan dan analisis kembali dengan baling-
baling dianjurkan dan daya yang dibutuhkan untukiropl oleh mesin utama di kapal FV Mantis.
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1. Pendahuluan. KM. Mantis dari Sejauh ini belum ada studi

Dalam upaya meningkatkan usahanya parIgntang kajian pada KM. Mantis tentang hal
pelaku usaha perikanan selalu mencari Celéﬁrsebut. Untuk  menjawab permaslahan
pemanfaatan kemajuan teknologi, untuk ittﬁj'ataIS perlu. adanya studi terhadap
mereka akan secara cepat melakukan trans@?rmasalahan diatas .

atau adopsi teknologi baik itu alat tangkap

maupun kapalnya bila itu di nilai & 'njauan pustaka.

menguntungkan. Seperti ketertarikarBeberapa pengertian dan batasan kapal
penggunaan dari jeni&/in trawl, yang sudah perikanan adalah :

dikembangkan di Amerika Latimwin trawl 1) Kapal perikanan adalah kapal perahu
(pukat udang ganda kembar) ini sebenarnya atau alat apung lain yang digunakan
juga sepertidouble rig traw| tetapi adanya untuk melakukan penangkapan ikan,

pengembangan jumlah jaring dari 2 (dua) mendukung operasi penangkapan ikan,
menjadi 4 (empat) jaring, serta penambahan budidaya ikan, pengangkut ikan

ski pada setiap pasang jaring. (Kusnin Ali pengolah ikan, pelatihan perikanan dan
Tim.2008) penelitian/eksplorasi perikanan.

Kinerja kapal motor ini diangkat berdasarkar?) kapal penangkap ikan adalah kapal yang
dengan perubahan alat tangkap yang secara khusus dipergunakan untuk
digunakan pada kapal KM. Mantis dari pukat menangkap ikan, termasuk menampung,
udang ganda menjadi pukat udang ganda menyimpan, mendinginkanm atau

kembar, akan berpengaruh pada kinerja mengawetkan.

kapal. Ini akan mempengaruhi kinerja darl8) Kapal pengangkut ikan adalah kapal

mesin penggerak. Banyak penelitian tentang yang secara khusus dipergunakan untuk
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4)

mengangkut ikan,

atau mengawetkan.

Satuan armada penangkapan ikan adald = 0,5 xp X Gr x S x Vs

termasuk memuatRy), tahanan udaraaif resitance Ra), dan
menampung, menyimpan, mendinginkanlain-lain

(Adji, 2005). Umumnya

diformulasikan dengan persamaan:

(2.1)

kelompok kapal perikanan yangDimana
dipergunakan untuk menangkap ikarp adalah massa jenis fluida
jenis pelagis yang bermigrasi danVs adalah kecepatan kapal

dioperasikan dalam satu kesatuan syste@r

operasi penangkapan atau dalam sat8
keatuan manajemen usaha, yang terdiri

adalah koefisien tahanan total kapal
adalah luasan permukaan basah dari
badan kapal

dari kapal penangkap ikan, kapal Jika p, Cr, dan S dalam persamaan
pembantu penangkap ikan, dan kapa2.1l adalahconstan(a), maka tahanan total

pengangkut ikan, atau kelompok kapakapal merupakan fungsi dari kuadrat
pengangkut ikan dan pengangkut ikarkecepatan kapal, dan dapat dituliskan
dalam  suatu manajemen usaha&ebagai berikut :

penangkapan. Rr=axVs=f (V%) (2.2)

2.1 Tahanan Kapal 2.2 Tahanan Alat Tangkap

Kapal yang bergerak dalam media air dengah)
kecepatan tertentu, akan megalami gaya

Tahan Jaring
Rn =20 x d/l x &x v*’

hambat (tahanan atauesistancg yang Dimana :
berlawanan dengan arah gerak kapal g/ = piameter pemesh size
tersebut. Besarnya tahanan kapal sangat

a = Lingkar badan dimulut jarring

v = Kecepatan heldadwing

) Tahanan Pembuka Mulut Jaring

Ros =05x GXox VxS

Dimana :

Cq = Koefisien tarik

® = Densitas air laut (1.0255 ton’m

S = Luas Pembuka Mulut Jarin@tfer
Board)

V = Kecepatan helagwing)

dipengaruhi oleh kecepatan gerak kapa,(
berat air yang dipindahkan oleh badan kap
yang tercelup dalam air displacement
weight A), dan bentuk badan kapahul
form). Kecepatan kapal sangat dipengaruhi
oleh sistem penggerak kapaprgpulsion
systeny sedangkandisplacementdan hull
form ditentukan oleh ukuran utama kapal
(main dimensions perbandingan antara
ukuran (atio), dan koefisien bentuk kapal

(hull form coeficient 3) Tahanan Tali Slambar
Berikut  dijelaskan  beberapa  metoda Rw=0.5X GX ¢ X D x L x V?
pendekatan untuk mendapatkan tahanan

Dimana :

Cq = Koefisien tarik tali slambar

® = Densitas air laut (1.025 tonfm
D = Diameter tali slambar

L = Panjang tali slambar

V = Kecepatan tarik tali slambar

kapal melalui perhitungan analitis. Secara
manual dan sederhana, tahanan total kapal,
Rr, dapat diperoleh dengan cara
menjumlahkan semua komponen-komponen
tahanan yang bekerja pada kapal, yang
meliputi tahanan geseKriction resistance

Re), tahanan gelombangwvéve resistange
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2.3 Propuls Kapal 4) Daya porosghaft powerPs) adalah daya

Sedangkan dalam pengoperasian di lauY2"d terukur hingga daerah di depan.
suatu kapal harus memiliki kemampuarP@ntalan tabung poros (stern tube) dari
untuk mempertahankan kecepatan servicdSteM Perporosan penggerak kapal

(VS) seperti yang direncanakan. Hal inirs = 21X QsxnP (2.13)
mempunyai arti bahwa, kapal haruslafP'mana

mempunyai rancangan system penggeraks - 42ya poros

yang dapat mengatasi keseluruhan tahandgp - 1Ors! pada propeller shaft
yang terjiadi agar memenuhi kecepatar?) D2yaremkrake powerFs) adalah daya

service-nya yang terukur dengan metoda pengereman di
1) Daya Efektif effective powerPg) adalah englne t.est bedan merupakapower output
besamnya daya yang dibutuhkan untuifanengine

mengatsi gaya hambat dari badan kapal, aghP =~ 2% X QencX Nenc
kapal dapat bergerak daru satu tempat ke D'Mana

tempat yang lain dengan kecepatarvice Ps =day§ rem |
sebesa¥Ws Qeng = torsi yang dihasilkaangine
Pe =Rrx Vs =f (V&) Neneg = kecepatan putangine

Dimana : 6) Daya yang diindikasiirfdicated power

P)) adalah daya yang terukur sebagagine

Rr = gaya hambat atau tahanan total ) _ _
power, hasil combustion processli ruang

Vs = kecepatasservicekapal _ . .
2) Daya Dorong thrust powey PT) adalah bakar, yang merupakan hasil konversi energi
besarnya daya yang dihasilkan oleh kerjgarl bahan bakarye) menjad| panas untuk
dari propulsor (dalam hal inpropeller) menggfrakkan mekimlsme torak

untuk mendorong kapal ! = Muer X G = bmepx L x A xn

Pr=TxVA (2.15)
Dimana Dimana

PT = daya dorong P f da_lya yang diindikasi
T =gaya dorong Me = laju aliran bahan bakar

VA = kecepatanadvance aliran fluida di Cr = nilai kalor bahgn bakar
propeller disc. bmep = tekanan efektif rata-rata rebrake

3) Daya yang disalurkand¢livered power ~ mean effective pressyre
PD) adalah besarnya daya yang diserap oldh = 1angkah torak

propeller untuk menghasilkan daya dorongA :_Iusan torak
sebesar PT atau merupakan daya yarﬂ: = kecgpatan langkah gerak torak
disalurkan oleh mairengine ke propeller (.f_ - Y
yang kemudian diubah menjadi daya dorong N e Pe=Rw
ka al o ‘_—‘j’\ 4/_,_-:‘_‘_:,-/'/’ B
I:)Dp: 2t X Qp X Inp T é%ﬂ}i : 2

i At 3 5
Dimana PT=WAV =, P

Pp = daya yang disalurkan

Qp = torsi pada propeller saat kondisi
dibelakang kapal

np = kecepatan putgaropeller

Gambar 1 Gaya-gaya yang terjadi pada
system penggerak  kapal
(Adji,2005)
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3. Metodologi Pendlitian 4. Analisis Dan Pembahasan

3.1 Perhitungan Untuk Kapal 4.1 Beban Propeller
Perhitungan tahanan kapal, tahanan alq ]
Grafik Engine Propeller
tangkap, dan perhitungaengine matching . Mateling KM. Mantis
propeller pada kapal milik BBPPI yaitu KM. | _ §§§ - : Z
MANTIS. Adapun data kapal KM. Mantis %%ég B
sebagai berikut : S 10 " Karakter Propeller
1) Data Ukuran Utama Kapal : 0 200 aco s00 200
Nama Kapal l KM. Mantls Rpm Engine dan Propeller (Rasio 3,8 : 1)
Tahun Pembuatan : 1999 Gambar 2.Grafik Engine Propeller
Length(LOA) : 19.65 m Matching
Breadth(B) : 45 m Berdasarkan dari hasil perhitungan engine
Depth(Moulded) : 29 m maching propeller dibutuhkan day@ain
Draft i 1.7 m engine sebesar 384 Hp. Sedangkan daya
Gross Tonnage 64GT ygng tersedia pada main engine yang
digunakan pada kapal adalah 330 Hp.
Type Kapal : Trawl

Artinya main engineyang digunakan tidak
3.2 Pengolahan Data mampu untuk mencapai kecepatan maximum
Dalam penyusunan studi kinerja kapal KM.10,5 knots (10,22 knots). Sedangkan pada
Mantis untuk pukat udang ganda kembaWaktutowing daya yang dibutuhkan 33 Hp.
(double rig shrimp twin tralini digunakan Artinya pada waktgowingdayamain engine
tahapan-tahapametode dalam melakukan Y2n9 tersedia mampu mengatasi kondisi
penelitian. tersebut.

1. Perhitungan tahanan kapal 4.2 Pembahasan

2. Perhitungan tahanan alat tangkapgalah satu cara untuk meningkatkan efisiensi
dengan rumus dariNomura, M., propeller kapal yang sudah adae@esign

Yamazaki, T (1977). Fishing propelley adalah dengan memvariasi

Techniques land 2. berbagai variable-variabglropeller seperti,
3. Untuk menganalisa dan menentukartkuran diametepropellerdan jumlahblade.

kinerjapropeller Dalam  tugas  akhir  ini penulis

merekomendasikan suatu desajgmopeller
yang sesuai untuk kapal yang ada
dilapangan, vyaitupropeller yang memiliki
efisiensi yang tinggi. Sehingga distribusi
energi yang berasal dari mesin penggerak
dapat terkirim keropeller secara maksimal.

4. Menghitung dayaPropeller yang ter-
install pada kapal KM. Mantis

5. Perhitungan maching point untuk
mendapatkan kesesuaian antarain
enginedengarpropulsornya.

38



Berdasarkan dari hasil perhitungamgine karakter itulah merupakan titik dimana
maching propellerrekomendasi dibutuhkan power yang diseragpropeller sama dengan
daya main engine sebesar 328 Hp. poweryang dihasilkan oleh mesin penggerak
Sedangkan daya yang tersedia pada makapal.
engine yang digunakan pada kapal adalaBerdasarkan grafik diatas, titik temu antara
330 Hp. Artinya main engine yang karakter mesin dan karakteropeller yang
digunakan mampu untuk  mencapaikita sebut sebagai titikatching poinberada
kecepatan maximum 10,5 knots. Sedangkagmada rpm propeller antara 438 <591
pada saatowing daya yang harus dipenuhisedangkan rpm engine antara 579 =+ 605,
oleh main engine dengapropeller yang merupakan titik dimangropeller bekerja
baru adalah 98 Hp. Dengan demikian penulisecara maksimal yaitu power yang
merekomendasikan bahwpropeller yang dihasilkan oleh mesin penggerak kapal
sesuai dengamain engineyang digunakan mampu diserap secara sempurna.
pada kapal KM. Mantis jika :
a. Diameter propeller diperkecil dari 1.12 5. Kesimpulan
meter menjadi 1 meter.
b. Jumlah blade dari 3 blade dirubah
menjadi 4blade.
c. Perbandingan rasio luas dapnopeller
(Ae/Ao) tetap 0.33
d. Besarnya perbandingamict propeller

Perhitungan engine maching propeller
dibutuhkan dayamain enginesebesar 384
Hp. Sedangkan daya yang tersedia pada
main engineyang digunakan pada kapal
adalah 330 Hp. Artinyanain engineyang
digunakan tidak mampu untuk mencapai

sebesar 0.8 kecepatan maximum 10,5 knots. Dari hasil
perhitungan didapat kecepatan 10,22 knots.
Grafik Engine Propeller H ; ;
Matching KM. Mantis Rekomendasi UntUl_( memakSImalkan_ kln_erja pada KM.
‘50 Mantis terutama pada kinerja mesin ataupun
i v propeller, penulis menyarankarPropeller
2 el e hasil rekomendasi B.4.55 dengan daya
i Earakter Propell
0 Y Fuianimdn | propeller 328 Hp.
5 100 A ~ -
T ’/ / Karakter Propeller . .
0 . , Ucapan Terima Kasih

a 200 400 600 a00

Kami dari hati yang paling dalam
mengucapkan terima kasih kepada semua
Gambar 3.Grafik propdler  engine pihak yang telah terlibat dalam penelitian ini
matching dari propeller terutama mahasiswa, teknisi Akademi
rekomendasi Teknik Perkapalan. Dan secara khusus kami
mengucapkan terima kasih kepada Akademi

Untuk mengetahui kinerja dari propeller T€knik Perkapalan yang telah mendanali

rekomendasi dengan main engine kapal KnvPenelitian ini.
Mantis, maka dibutuhkan matching vyaitu

dengan melakukan penyamaan antara

karakter propeller rekomendasi dengan

karakter engine kedalam satu diagram,

sehingga terjadi titik temu antara kedua

Rpm Engine dan Propeller (Rasio 3,8 : 1)
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